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PERANCANGAN PERANTREN DI KOTA TIDORE KEPULAUAN
Arsitektur Simbolik
Ikra Usman*
Ir. Rachmat Prijadi, M. Ars?
Ir.Surijadi Supar, M.Si®

Abstrak

Keberadaan pesantren di Indonesia sangat di butuhkan di dunia pendidikan khususnya agama islam maupun
sebagai sarana penunjang ilmu pendidikan lainnya. Peranacangan pesantren di kota tidore kepulauan adalah
uktuk Melahirkan sebuah komunitas ilmu yang berorientasi pada pembangunan kecerdasan emosi dan spiritual
yang didasarkan pada ajaran agama pesantren lahir tidak bisa dilepaskan dari pembaruan-pembaruan yang
dilakukan di pesantren-pesantren Indonesia. Pembaruan pesantren apabila melihat perkembangan kebudayaan
dan peradaban dunia yang semakin pesat, merupakan keniscayaan. Modernisasi yang diiringi dengan
perkembangan teknologi yang kian pesat, menuntut pesantren untuk menyesuaikan diri. Mau tidak mau, agar bisa
tetap survive, pesantren mesti banyak melakukan pembaruan, baik dari sisi kurikulum, metode pembelajaran,
maupun yang lainnya. Kota Tidore Kepulauan merupakan salah satu kota dengan penduduk mayoritas islam dari
total jumlah penduduk yang tercacat berdasarkan data BPS kota Tidore Kepulauan 2020 yaitu 72.036. Kota
Tidore merupakan kota santri sesuai dengen visi Pemerintah Kota Tidore Kepulauan dan upaya yang begitu
terukur dalam penguatan nilai-nilai keagamaan dan pembentukan Karakter generasi muda diKota Tidore
Kepulauan. Selama ini kita tahu bahwa Tidore adalah Kota Santri

Kata Kunci : Pecancangan Pesantren Di Kota Tidore Kepulauan Arsitektur Simbolik

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kota Tidore Kepulauan merupakan salah satu kota dengan penduduk mayoritas islam dari
total jumlah penduduk yang tercacat berdasarkan data BPS kota Tidore Kepulauan 2020
yaitu 72.036. Kota Tidore merupakan kota santri sesuai dengen visi Pemerintah Kota
Tidore Kepulauan, tetapi sampai saat pemerintah tidak punya keseriusan dan upaya yang
begitu terukur dalam penguatan nilai-nilai keagamaan dan pembentukan Karakter
generasi muda di Kota Tidore Kepulauan. Selama ini kita tahu bahwa Tidore adalah Kota
Santri, tapi semangat Tidore sebagai Kota Santri hanya sebatas pada slogan.
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang sangat penting, bahkan hal yang wajib bagi setiap
umat beragama. Pondok pesantren merupakan sarana pendidikan yang berperan dalam
memajukan kehidupan bangsa serta menjadi tempat untuk mendalami ilmu-ilmu agama
khususnya agama Islam. Pondok Pesantren dengan sistem pembelajaran yang berbeda dengan
sistem pola pendidikan pada umumnya di pendidikan formal kemampuan lulusan pondok
pesantren bahkan melebihi lulusan sekolah formal dikarenakan para santri di berikan
pendidikan yang lebih banyak di bandikan dengan pendidikan formal, dengan kata lain
pondok pesantren ini secara langsung maupumn tidak langsung sangat mempengaruhi
dalam kehidupan pribadinya sebagai manusia yang di wajibkan beribadah kepada
ALLAH, dalam bersosialisasi kepada masyarakat dan dalam menjaga kehidupan alam
semesta ini melalui proses pendidikan yang ada.

1.2. Maksud dan Tujuan

e Maksud

1. Untuk menerapkan konsep pada arsitektur simbolik pada banngunan pesantren dan menunjukan
budaya yang ada di Kota Tidore Kepulaun ini dapat dilakukan dengan memasukan berbagai
ornamen khas daerah ke dalam elemen-elemen bangunan.
Menyediakan wadah untuk pendidikan Islam yang lebih adaptatif dan interaktif.
3. Menyediakan wadah untuk pendidikan Islam yang lebih sesuai dengan tuntutan dan gaya

hidup masyarakat Kota Tidore Kepulauan
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1.3.

4. Menyediakan fasilitas pendukung/ tambahan yang lebih sesuai dengan lokasi serta tuntutan
dan gaya hidup masyarakat dan budaya di Kota Tidore Kepulauan..

e Tujuan

1. Mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan pesantren di Kota Tidore Kepulauan
dengan pendekatan arsitekur simbolik.

2. Dapat menampung serta mempromosikan sistem pendidikan yang sesuai dengan ajaran agama
Islam bagi anak-anak usia sekolah.

3. Meningkatkan nilai agama islam sekaligus memperluas jangkauan pendidikan tidak hanya
untuk anak usia sekolah juga untuk masyarakat umum, lintas budaya dan lintas agama.

Rumusan Masalah

e Bagaimanakah cara menerapkan konsep pada arsitektur simbolik pada banngunan pesantren
dengan tema Perancangan Pesantren Di Kota Tidore Kepulauan pada objek rancangan?

¢ Bagaimanakah cara menentukan lokasi yang mudah dijangkau, terpusat, serta dapat
mendukung dan meningkatkan eksistensi keberadaan Pesantren sebagai lembaga pendidikan
sekaligus pusat kebudayaan.

¢ Bagaimana rumusan bentuk bangunan dan tata gubahan massa yang sesuai dengan lokasi serta
konsep arsitektur simbolik dalam perencanaan pesantren di Kota Tidore Kepulauan.

METODE PERANCANGAN

. Pendekatan Perancangan

Pendekatan Melalui Kajian Tapak Dan Lingkungannya
Untuk hasil terbaik, diperlukan analisa pada lokasi yang direncanakan serta lingkungan sekitar
tempatnya berdiri agar terjadi perpaduan yang sempurna dan saling menguntungkan antara ruang
dalam dan ruang luar objek itu sendiri.
Pendekatan Melalui Tipologi Objek (geometri, fungsi, historik)
Melalui pendekatan ini penulis mengkaji objek dari segi geometri, fungsi, dan histori.
Kajian tipologi geometri lewat literatur dan studi komparasi akan menghasilkan output berupa
konsep awal bentukan yang umum. Tipologi fungsi akan menghasilkan output berupa gambaran
umum mengenai pola hubungan ruang dan keseluruhan kasar konsep programatik. Sedangkan
pengkajian tipologi histori dapat membantu penulis untuk mengetahui sejarah awal mula tipe
objek yang direncanakan sehingga bisa menjadi acuan untuk mendalami karakteristik objek
tersebut. Pendekatan ini singkatnya membantu penulis mendapat gambaran umum tentang objek
rancangan.

C. Pendekatan Melalui Kajian Tema

Sesuai dengan tema yang di pakai yaitu Arsitektur simbolik maka akan dikaji hal-hal serta
karakter dari tema tersebut yang nantinya diimplemetasikan pada perancangan objek.
am perencanaan “Redesain Gelora Ambang di Kota Kotamobagu” ini dilakukan pendekatan

Proses Perancangan

Metode Perancangan Glassbox (Rasional) Metode perancangan glassbox ini, dilakukan secara
rasional dan logis oleh sang perancang terhadap karya yang dibuatnya. Konsep perancangan yang
dibuat tidak datang secara spontan namun melalui beberapa tahap- tahap yang dilakukan dengan
mempertimbangkan halhal tertentu. Beberapa ciri-ciri metode glassbox (Jones,1970) adalah:

¢ Analisa dalam merancang dilakukan dengan lengkap, bahkan bisa saja melalui suatu proses
pengujian.
e Bukan rancangan yang dilakukan dengan cobacoba, namun rancangannya penuh dengan
makna dan logis.
o Beberapa strategi ditentukan dengan sangat matang.
¢ Dalam metode perancangan rasional, agasan : metode pengenalan dan pembatasan masalah
¢ Informasi dan Analisis : metode pengumpulan data dari masalah yang akan dipecahkan
kemudian di analisis secara sistematis
o Sintesis : metode pengajuan usulan atau konsep perancangan dan tanggapan terhadap proses
analisis yang telah dilakukan
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2. KAJIAN OBJEK RANCANGAN

3.1. Objek Rancangan
pesantren lahir tidak bisa dilepaskan dari pembaruan-pembaruan yang dilakukan di pesantren-
pesantren Indonesia. Pembaruan pesantren apabila melihat perkembangan kebudayaan dan
peradaban dunia yang semakin pesat, merupakan keniscayaan. Modernisasi yang diiringi dengan
perkembangan teknologi yang kian pesat, menuntut pesantren untuk menyesuaikan diri. Mau tidak
mau, agar bisa tetap survive, pesantren mesti banyak melakukan pembaruan, baik dari sisi
kurikulum, metode pembelajaran, maupun yang lainnya
a) Prospek

e Sebagai sebuah alternatif pendidikan imtaq dan iptek yang baru khususnya untuk
pendidikan model pesantren di Kota Tidore Kepulauan.

¢ Menjadi fasilitas pendidikan yang dapat dijadikan acuan pada pendidikan-pendidikan
serupa.

¢ Menjadi wajah baru untuk model pendidikan serupa guna meningkatkan mutu dan daya
tarik

e Melahirkan sebuah komunitas ilmu yang berorientasi pada pembangunan kecerdasan
emosi dan spiritual yang didasarkan pada ajaran agama.

e Menjadi pusat kegiatan dan perkembangan kebudayaan islam yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

b) Fisibilitas Objek

e Sebagai antisipasi terhadap dampak akbiat pola pendidikan islam aliran keras yang
fundamentalis dan tertutup

¢ Meningkatnya antuisas masyarakat Kota Tidore Kepulauan akan adanya lembaga
pendidikan dan pendalaman islam untuk anak-anak usia sekolah maupun masyarakat
umum.

e Belum adanya sarana fisik lembaga pendidikan dan pendalaman islam untuk anak- anak
usia sekolah serta masyarakat umum yang sesuai dengan gaya hidup masyarakat di kota
tidore kepulauan.

3.2. Lokasi dan Tapak
Berdasarkan lokasi pesantren yang direncanakan dekat terhadap komunitas masyarakat sehingga
untuk menentukan lokasi dibuat berdasarkan pola persebaran penduduk di Kota Tidore
Kepulauan.
Tapak perancanagn adalah sebuah lahan kosong yang terletak di dekat Rumah Sakit yaitu Rumah
Sakit Daera Kota Tidore Kepulauan. Lokasi terletak di Kecamatan Tidore, Tapak yang dipilih
terletak dekat dengan pusat kota, sehingga aksesibilitas ke berbagai sarana prasarana pendukung
objek dapat dicapai dengan cepat.
Selain itu, lokasi yang terletak di dekat pusat kota serta terminal kota ini sesuai dengan konsep
Perangan Pesantren yang akan dihadirkan. Dimana sesuai konsep, pesantren akan dihadirkan , hal
ini adalah untuk meningkatkan interaksi dengan pesantren sehingga mencapai konsep sistem
pendidikan yang lebih terbuka dan interaktif.

Gambar 1. Lokasi dan Del3inasi Tapak
Sumber : Google.com, google earth | 2021



3.3. Analisa Tapak
o Kapabilitas Tapak

Total luas site :2Ha

BCR :30% - 70%
FAR : 200%

Total Luas Site Efektif 1 14786,7
LLD : TLSe x BCR
14786,7 x 30% =4436,01

TTL :LLD x FAR
4436,01 x 200 =8872,02

KBM - LLD/TTL
8872,02 / 4436,01 = 2 Lantai kapital

o Kondisi Eksisting Dalam dan Luar Tapak
1. Dalam Tapak
Karena Penggagasan judul tugas akhir ini adalah perancangan pesantren maka sudah ada
sarana dan prasarana serta fasilitas penunjuang yang ada didalam tapak antara lain jalan
kendaraan dalam tapak, bangunan asrama, sekolah, dan masjid. Kondisi eksisting ini akan
diperhitungkan untuk penyesuaian desain, dan untuk rencana akan dilakukan perombakan
bangunan untuk melengkapi fasilitas pesantren yang ada.

ASRAMA

SEKOLAH

MASJID

Gambar 2. Kondisi Eksisting Dalam Tapak
Sumber : Google.com, google earth | 2021

2. Luar Tapak
Pada bagian selatan dan timur tapak terdapat eksisting permukiman warga Kelurahan
Indonesiana, pada bagian utara dan barat tapak juga terdapat eksisting perkantoran
pemerintahan. Sehingga perlu dibuat partisi untuk menghalau pendangan dari dalam ke luar
di area delinasi tapak.

Jalur Perkantoran

Jalur Permukiman
Penduduk

Gambar 3. Kondisi Eksisting Luar Tapak
Sumber : Google.com, google earth | 2021
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TEMA PERANCANGAN

Dalam Interaksi simbolik terbentuk melalui tiga ide yang mendasari penafsiran makna.
Adapun tiga dasar yang membentuk interaksi simbolik, yaitu (Hutapea, 2003): Pertama,
Mind; Bagaimana individu mengembangkan pikiran, guna memiliki kemampuan
mengunakan simbol dengan makna yang sama dalam berinteraksi dengan individu lain.
Kedua, Self; Kemampuan bagaimana merefleksikan diri terhadap pendapat orang lain.
Ketiga, Society; Jalinan hubungan sosial yang sengaja dibangun oleh setiap individu di
kalangan masyarakat, di mana individu memilih secara aktif dan sukarela untuk terlibat
dalam interaksi, yang membuatnya memiliki peran di masyarakat. Menurut Herbert
Blumer, pemikiran interaksi simbolik memiliki tiga premis, yaitu: pertama, manusiadalam
berperilaku didasari oleh makna suatu benda. Kedua, makna suatu benda dihasilkan dari
interaksi social didalam masyarakat yang

Interaksi simbolik dan imaji religious dalam membangun citra Pondok Pesantren Nurul
Jadid

76 Atthulab: Islamic Religion Teaching & Learning Journal 5 (1) 2020

dilakukan secara berkala dan berkesinambungan. Ketiga, seiring perkembangan
masyarakat dapat terjadi pembaharuan penafsiran makna yang digunakan terhadap objek
yang dihadapinya (Laksmi, 2017).

Dilihat bagaimana munculnya teori interaksi simbolik, berasal dari hakekat manusia
sesungguhnya sebagai makhluk relasional. Di mana perilaku manusia terlihat relasi dengan
sesamanya dalam satu lingkungan, karena diri manusia timbul dan dipengaruhi melalui
interaksi dengan dunia luarnya.hutapea. Sedangkan, Imaji religious mengadopsi dari kata
imaji. Di mana dalam dunia sastra, imaji menurut Waluyo, merupakan cara yangdipilih
penyair untuk memperjelas pernyataan dengan kata atau susunan kata, agar proses
perencanaan ini, objek yang akan dihadirkan yaitu Perencangan Pesantren di Kota Tidore
Kepulauan.

1.Peningkatan kualitas mutu pendidikan sekolah agama (pesantren) sebagai sekolah
rujukan studi agama Islam

2.Melestarikan adat, budaya dan tradisi sebagai identitas diri dan karakter masyarakat
dalam dunia pendidikan dan kehidupan bermasyarakat.

3.Menumbuhkan semangat solidaritas sosial dan kesadaran keberagaman dalam kehidupan
masyarakat

4.memperhatikan keberlangsungan generasi muda Tidore dalam penguatan nilai-nilai
keagamaan dan semangat Tidore sebagai Kota Santri, disamping tetap menjunjung
keberagaman kehidupan sosial-keagamaan di Kota Tidore Kepulauan

Selanjutnya, ditarik simpulan dari kajian perancangan dan implementasi pada objek
rancangan yaitu antara lain:

Bab 2 Rumusan perancangan yang ada dalam objek merupakan masalah-masalah yang
terdapat dalam wilayah, serta wadah untuk memfasilitasi fungsi kegiatan tidak tersedia
dan sangat diperlukan sehingga perancangan terhadap bangunan harus dilakukan
Berdasarkan kajian tematik sebelumnya, maka dapat dihasilkan prinsip-prinsip tematik yang akan
diterapkan pada aspek-aspek rancangan bangunan yang ada. Antara lain sebagai berikut :



Aspek-Aspek Rancangan

Massa Bangunan

Selubung Bangunan

Struktur dan Konstruksi

Penekanan terhadap
pemahaman mengenai
konstruksinya sehingga
muncul suatu pemahaman
dari seorang awam maupun
seorang ilmuwan.

Selubung bangunan yang
nantinya akan menggunakan
material penutup yang
transparan seperti kaca

Pengungkapan secara jujur
ekspresi sistem struktur dengan
menonjolkan struktur bangunan

Inside Out
X
IS
IS
(3]
|_
o
&
a
=
iz Tampilan bentuk bangunan |[Menggunakan pewarnaan yang [Penggunaan kaca yang luas
T akan lebih banyak struktur |cerah dan merata dengan sifat transparan untuk
Transpare . . .
ncy dari paku, flanges, dan pipa- pelapisan pada alat-alat struktur
Iayeri’ng pipa saluran
and
movement

Tabel 1. Implementasi Tema Rancangan

4. KONSEP PERANCANGAN
5.1. Konsep Pematangan Lahan

Rencana pematangan lahan ini akan dilakukan dengan memperhatikan tiap-tiap delinasi tapak yang
ada. Dalam hal ini akan memperhatikan bidang-bidang lahan yang berbatasan denganbentang alam
eksisting sekitar tapak seperti jalan, dan permukiman warga. Pada rencana pematangan lahan ini
juga akan dilakukan proses pembongkaran dan konservasi elemen-elemen fisik pada .

Ui
we

Gambar 4. Konsep Pematangan Lahan
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5.2. Konsep Zoning Tapak
Konsep zoning tapak didapatkan dari hasil analisis tapak dan lingkungan, dan ketentuan regulasi

yang berlaku untuk bangunan. Block warna hijau diperuntukka untuk area publik yang jalur dan
aktivas warga,Block kuning di peruntukan sebai area publik untuk bangungn bangun pesantren

Gambar 5. Konsep Zoning Tapak dan Bangunan

5.3. Konsep Sirkulasi Tapak
Sirkulasi pada tapak dibagi menjadi dua antara pintu masuk dan pintu keluar. Jalur untuk kendaraan
dibuat menjadi one way dengan diberi 1 pintu masuk dan 1 pintu keluar untukmempercepat
sirkulasi kendaraan dalam tapak. Untuk pejalan kaki dihadirkan pedestrian menuju setiap building
entrance untuk memudahkan pejalan kaki mengakses setiap bangunan pesantren.

Gambar 6. Konsep Sirkulasi Tapak

5.4. Rancangan Konfugirasi Massa Bangunan
Massa Bangunan pada pesantren ini lebih difokuskan pada pada bangunan asrama, sekaoh, masjid.

Rancangan Konfigurasi Massa Bangunan pada peantren ini dilakukan dengan pendekatan tentang
tema arsitektur simbolik, dengan berdasarkan estimasi besaran ruang dan analisa tapak. Wujud pada
bangunan ini diawali dengan bentukan dasar kemudian akan dilakukan transformasi bentuk untuk
mencapai nilai sesuai pendekatan tema rancangan.
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GUBAHAN DASAR 1 GUBAHAN DASAR 2 TRANSFORMASI BENTUK

W 7

Gubahan dasar pertama dari bentuk Gubahan dasar kedua dari bentuk Pada transformasi  bentuk,

bangunan  asrama,sekolah,  dan bangunan asrama, sekolah dan dilakukan penggabungan antara

masjid masjid adalah persegi panjang,untuk gubahan dasar pertama dan
memenuhi kebutuhan ruang pada gubahan dasar kedua.
bangunan

Gambar 7. Konsep Konfigurasi Bentuk Bangunan

5. HASIL RANCANGAN
6.1. Siteplan

erren: an

Gambar 9. Site Plan

6.2. Tampak Bangunan

Gambar 10. Tampak Tapak Bangunan
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6.3. Struktur Bangunan

Untuk bagian atap bangunan struktur yang di pakai pada perancangan ini adalah struktur rangka
ruang (space frame). Struktur ini memungkinkan untuk mengikuti bentuk bangunan yang
melengkung. Pada bagian badan dan bawah bangunan menggunakan struktur beton bertulang
sedangkan untuk pondasi menggunakan pondasi cakar ayam.

Gambar 11. Isometri Struktur

6.4. Spot Ruang Dalam dan Ruang Luar

Gambar 12. Spot Interior Bangunan Fasilitas Penunjang (Kiri), Bangunan ruang
kelas, masjid dan kamar asrama

_—
7 OO O O Y O T I T

Lol Ll iy 'l i
- 'SEKOLAH MENENGAH PERTAMA I' . ]
s KOTA TLDORE KEPULAUAN A , —

=

Gambar 13. Soot Exterior
6.5. Perspektif

Gambar 14. Perspektif Mata Burung
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Gambar 15. Perspektif Mata Manusia

6. PENUTUP

Perancangan pesantren di kota tidore kepulauan ini diharapkan mampu meningkatkan
pelayanandalam bidang bidang pendidikan khususnya dalam kajian kajian islam, serta bisa
menjadi sarana dan prasarana penunjang bagi segala ilmu pendidikan pada umumnya yang
akan dilakukan oleh pemerintah Kota Tidore kepulauan. Selain itu dengan diangkatnya tema
Arsitektur Simbolik bisa menghadirkan pemahaman tentang nilai nilai islam maupun budaya
yg ad di kota tedore kepulauan..
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